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Guru terbesar adalah pengalaman, keberanian terbesar adalah kesadaran,
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kepercayaan, pemberian terbesar adalah partisipasi, modal terbesar adalah
percaya diri, dan rahasia terbesar adalah kematian.
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Ilmu tanpa agama adalah buta dan agama tanpa ilmu adalah pincang.
(Albert Einteins)
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ABSTRAK

DYAN NOVITA RATRIANI, NIM A. 310 020 063, Jurusan Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Judul: Dimensi Jender dalam Novel
Swastika Karya Maya Wulan: Tinjauan Sastra Feminis. Skripsi. 2007.

Tujuan penelitian ini untuk: (1) mendeskripsikan unsur-unsur yang
membangun novel Swastika karya Maya Wulan, (2) mendeskripsikan wujud
dimensi jender dan maknanya dalam novel Swastika karya Maya Wulan ditinjau
dari segi sastra feminis.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan objek penelitian
dimensi jender dalam novel Swastika karya MayaWulan dengan tinjauan sastra
feminis. Data penelitian berupa kutipan-kutipan kata, kalimat, paragraf dalam
novel Swastika dengan tinjauan sastra feminis. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik analisis data menggunakan
metode pembacaan semiotik yakni pembacaan heuristik dan hermeneutik dengan
berdasarkan kritik sastra feminis.

Simpulan analisis dimensi jender dengan tinjauan sastra feminis pada
novel Swastika karya Maya Wulan dapat dilihat dari: (1) Perempuan dalam bidang
pendidikan, dengan berbekal pendidikan perempuan tidak akan lagi dianggap
sebagai perempuan yang bodoh dan terbelakang, (2) Perempuan dalam
mengambil keputusan, perempuan tidak hanya bisa menerima segala keputusan
saja, tetapi perempuan juga mampu dan berani mengambil keputusan sendiri, (3)
Perempuan sebagai pemimpin, bahwa perempuan ingin menunjukkan kepada laki-
laki bahwa ia juga mampu menjadi seorang pemimpin dari kaum laki-laki, (4)
perempuan dalam kehidupan seksual, bahwa perempuan yang lesbian sulit
mendapatkan cinta dari seseorang yang diharapkan dan seorang lesbian tidak
mendapat tempat di masyarakat, (5) Perempuan tertindas dalam keluarga,
perempuan tidak mendapat kebebasan dalam menentukan kehidupannya sendiri,
(6) Perempuan menjadi korban pelecehan seksual, ternyata masih banyak kaum
perempuan yang menjadi korban pelecehan seksual dari kaum laki-laki.

Kata kunci: Dimensi Jender, Novel Swastika, Sastra Feminis





